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Nama  : Windi Kartika Sari 

Nim  : 2010500011 

Prodi  : Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 

Judul  : Kedudukan Wanita Dalam Tafsir Al-Azhar 

 

ABSTRAK 

Dalam perjalanan sejarah islam, isu mengenai kedudukan Wanita 

seringkali menjadi perbincangan hangat dan kotroversial. Di satu sisi, Islam 

diyakini sebagai agama yang memberikan penghargaan dan hak-hak yang setara 

bagi Wanita. Namun di sisi lain, praktik budaya patriarki yang telah mengakar 

dalam Masyarakat seringkali mengesampingkan posisi Wanita dan 

menempatkannya pada posisi yang subordinat. Adapun yang menjadi masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana kedudukan wanita dalam pandangan Buya 

Hamka pada Tafsir Al-Azhar serta kontribusi Tafsir A-Azhar dalam memahami 

kedudukan wanita. 

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis konten dengan 

pendekatan kualitatif, di mana teks-teks dari Tafsir Al-Azhar dianalisis secara 

mendalam. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan historis untuk memahami 

konteks sosial dan budaya saat Buya Hamka menulis tafsir ini. Data dikumpulkan 

melalui studi pustaka, mencakup buku-buku, artikel, dan jurnal yang relevan 

dengan topik ini. 

Peneliti dapat membuat kesimpulan berdasarkan penelitian bahwa tafsir 

Al-Azhar mengungkapkan berbagai perspektif tentang peran dan hak wanita, 

mulai dari perspektif yang menghargai hingga yang patriarkal. Pemahaman ulama 

tentang teks Al-Qur'an, serta keadaan sosial dan budaya saat tafsir dibuat, 

memengaruhi interpretasi ini. Hasilnya menunjukkan betapa pentingnya 

memahami konteks sosial dan historis dalam menafsirkan teks keagamaan. Selain 

itu, sangat penting untuk merenungkan secara kritis perspektif tradisional tentang 

gender dalam Islam. Studi ini meningkatkan pemahaman kita tentang 

perkembangan pemikiran tentang wanita dalam tradisi tafsir Islam dan 

hubungannya dengan masalah gender dan agama saat ini.  

 

 

Kata Kunci: Wanita, Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin yaitu: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin  Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف



vii 
 

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong, vokal rangkap atau diftong dan vokal 

panjang. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut: 

Tanda 
Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

  ُ  ḍommah U U 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya adalah 

sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan ya Ai a dan i ... ي

 fatḥah dan wau Au a dan u ...  و
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c. Vokal panjang adalah vokal panjang bahasa Arab yang lambangnya 

berupa harkat, huruf dan tanda, transliterasinya adalah sebagai 

berikut: 

Tanda 
Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan alif A A ا

 kasrah dan ya I I ي

 ḍommah dan wau U U و  

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaituTa Marbutah yang mati atau mendapat harakat   

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 

5. Kata Sandang 



ix 
 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiahdan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan  di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 
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Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

namadiridanpermulaankalimat. Bilanamadiriitudilaluioleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam perjalanan sejarah islam, isu mengenai kedudukan Wanita seringkali 

menjadi perbincangan hangat dan kotroversial. Di satu sisi, Islam diyakini sebagai 

agama yang memberikan penghargaan dan hak-hak yang setara bagi Wanita.
1
 

Namun di sisi lain, praktik budaya patriarki yang telah mengakar dalam 

Masyarakat seringkali mengesampingkan posisi Wanita dan menempatkannya 

pada posisi yang subordinat. Tafsir al-Azhar, karya monumental Buya Hamka, 

adalah salah satu tafsir Al-Qur‟an yang sangat dihormati di Indonesia. Studi 

tentang bagaimana tafsir ini menggambarkan kedudukan wanita menjadi sangat 

relevan, mengingat pengaruh tafsir ini terhadap pemahaman umat Islam di 

Indonesia. 

Sejarah tafsir al-Azhar tidak bisa dilepaskan dari konteks sosial dan budaya 

Indonesia pada masa Buya Hamka. Tafsir ini ditulis pada pertengahan abad ke-20, 

ketika Indonesia baru merdeka dan sedang mengalami banyak perubahan sosial, 

termasuk dalam hal hak-hak wanita. Pada masa itu, ada upaya yang kuat untuk 

memajukan pendidikan dan peran wanita di masyarakat. Oleh karena itu, 

memahami bagaimana Buya Hamka menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

berkaitan dengan wanita akan memberikan wawasan tentang bagaimana Islam 

diinterpretasikan dalam konteks budaya Indonesia yang sedang berubah. 

                                                             
1
 Holly Cullen, “Gender, Islamic Fundamentalism and Human Rights,” Journal of Gender 

Studies 1, no. 1 (May 1, 1991): 118–22, https://doi.org/10.1080/09589236.1991.99604 81. 
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Isu-isu gender sering kali menjadi perdebatan hangat. Seperti hal nya tahun 

2023, kekerasan berbasis gender (KBG) di Indonesia akan berdampak besar 

terhadap wanita dan kelompok marginal lainnya. Catatan tahunan Komisi 

Nasional Anti Kekerasan terhadap Wanita (KOMNAS Wanita)  tahun 2022 

menyebutkan, terdapat 339.782 wanita  yang mengalami KBG di Indonesia. Ini 

merupakan jumlah insiden tertinggi yang dicatat oleh Komunas Wanita dalam 

satu dekade dan hampir dua kali lipat jumlah insiden pada tahun 2013. Dalam 

beberapa tahun terakhir, banyak terjadi pembunuhan terhadap wanita. Jakarta 

Feminist Cross Society meluncurkan Femicide Note pada tahun 2022 untuk 

menunjukkan bahwa realitas pengalaman hidup wanita di Indonesia masih  jauh 

dari kepastian. Di Indonesia, pada tahun 2022 saja, setidaknya 289 wanita, 

termasuk wanita trans dan anak wanita, dibunuh  karena identitas wanita mereka.
2
  

Beberapa ayat dalam Al-Qur‟an yang berbicara tentang wanita sering 

ditafsirkan secara berbeda oleh berbagai ulama. Sebagai contoh, ayat-ayat tentang 

kewajiban hijab, warisan, dan peran domestik wanita sering kali menjadi sumber 

perdebatan. Tafsir al-Azhar menawarkan pandangan yang mungkin berbeda dari 

tafsir-tafsir lain, dan mempelajari pandangan ini dapat membantu memahami 

bagaimana pandangan Islam tentang wanita dapat bervariasi dan berkembang. 

Tafsir al-Azhar dikenal sebagai tafsir yang moderat dan kontekstual. Buya 

Hamka, sebagai penulisnya, dikenal memiliki pandangan yang progresif namun 

tetap setia pada prinsip-prinsip Islam. Tafsirnya sering kali mengaitkan ajaran 

                                                             
2
 Siaran Pers,” Womans March Jakarta”,( https://bantuanhukum.or.id/sudahi-bungkam-

lawan-womens-march, di akses pada 17 mei 2023) 

 

https://bantuanhukum.or.id/sudahi-bungkam-lawan-womens-march
https://bantuanhukum.or.id/sudahi-bungkam-lawan-womens-march
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Islam dengan konteks sosial dan budaya Indonesia. Oleh karena itu, studi tentang 

kedudukan wanita dalam tafsir ini bukan hanya penting untuk memahami 

perspektif keagamaan, tetapi juga untuk melihat bagaimana interpretasi 

keagamaan dapat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh konteks sosial budaya 

tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana kedudukan wanita 

dijelaskan dalam Tafsir al-Azhar, dengan fokus pada: 

1. Analisis ayat-ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan wanita dalam tafsir ini. 

2. Pengaruh konteks sosial budaya Indonesia pada interpretasi Buya Hamka. 

3. Implikasi interpretasi ini terhadap pemahaman dan peran wanita dalam 

masyarakat Islam di Indonesia. 

Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

analisis isi. Sumber utama yang akan dianalisis adalah teks Tafsir al-Azhar. Selain 

itu, penelitian ini akan melibatkan studi literatur untuk memahami konteks sosial 

dan budaya pada masa Buya Hamka serta pandangan lain tentang kedudukan 

wanita dalam Islam. 

Penelitian ini relevan dalam beberapa aspek: 

1. Akademis: Menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang tafsir Al-Qur‟an 

dan kajian gender dalam Islam. 

2. Sosial: Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang peran dan 

kedudukan wanita dalam Islam, yang bisa berdampak pada kebijakan sosial 

dan pendidikan. 
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3. Keagamaan: Menyediakan perspektif yang lebih luas bagi umat Islam dalam 

memahami teks-teks suci terkait wanita. 

Kedudukan wanita dalam tafsir al-Azhar merupakan topik yang penting 

untuk dikaji, mengingat pengaruh besar tafsir ini dalam masyarakat Islam di 

Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

dalam memahami bagaimana teks-teks keagamaan diinterpretasikan dalam 

konteks sosial budaya tertentu dan bagaimana hal itu mempengaruhi peran wanita 

dalam masyarakat. 

B. Fokus Masalah 

Pada penelitian "Kedudukan Wanita dalam Tafsir al-Azhar" mengarahkan 

fokus penelitian pada bagaimana Tafsir al-Azhar, karya monumental Buya 

Hamka, mempersepsikan dan menggambarkan peran serta kedudukan wanita 

dalam Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap interpretasi-interpretasi 

yang diberikan oleh Buya Hamka terkait isu-isu gender, peran sosial, dan hak-hak 

wanita dalam masyarakat Islam, sebagaimana diuraikan dalam tafsir tersebut.  

Fokus masalah ini meliputi analisis kritis terhadap penafsiran ayat-ayat Al-

Qur‟an yang berkaitan dengan wanita, bagaimana konteks historis dan sosio-

kultural mempengaruhi penafsiran tersebut, serta implikasi dari penafsiran ini 

terhadap pemahaman modern tentang kedudukan wanita dalam Islam. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami bagaimana teks-

teks keagamaan diinterpretasikan dan diterapkan dalam konteks sosial yang 

dinamis, khususnya terkait dengan isu gender dan hak-hak wanita. 
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C. Batasan Istilah 

Untuk memudahkan pemahaman tentang judul skripsi ini agar tidak 

menimbulkan kekeliruan dan kesalahpahaman, maka perlu diuraikan secara 

singkat istilah-istilah yang terdapat dalam skripsi ini. Adapun istilah-istilah yang 

di jelaskan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut.   

Istilah pertama yaitu Kedudukan Wanita, Kedudukan wanita mengacu pada 

posisi sosial, ekonomi, dan politik yang dijalani atau diakses oleh perempuan 

dalam suatu masyarakat. Konsep ini mencakup berbagai aspek, termasuk hak-hak, 

peran dalam keluarga, kesempatan dalam pendidikan, karier, dan partisipasi dalam 

kehidupan politik. 

Secara historis, kedudukan wanita telah bervariasi secara signifikan antara 

budaya dan zaman. Beberapa masyarakat memiliki tradisi yang menghargai 

peran-peran khusus untuk wanita, seperti dalam pembuatan keputusan keluarga 

atau dalam menjalankan bisnis. Namun, di banyak tempat, wanita menghadapi 

tantangan dalam mendapatkan kesempatan yang setara dengan pria dalam hal 

pendidikan, penghasilan, dan keputusan politik.
3
 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa konstruksi sosial 

budaya menyebabkan peran antara laki-laki dan wanita. Ini karena, berdasarkan 

kebiasaan atau kebudayaan, suatu peran atau sifat hanya dilakukan atau dimiliki 

oleh laki-laki, dan begitu juga dengan wanita. Suatu peran dilekatkan pada wanita 

                                                             
3
 Nasaruddin  Umar, Argumen  Kesetaraan  Jender  Perspektif  al-Qur‟an, (Jakarta:  Para-

madina, 2001), hlm. 34. 
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karena berdasarkan kebiasaan atau kebudayaan, suatu peran atau sifat hanya 

dilakukan atau dimiliki oleh wanita. 

Selanjutnya istilah Al-Qur‟an yaitu kalam Allah SWT yang bersifat mu‟jizat 

yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril 

dengan lafal dan maknanya dari Allah SWT, yang dinukilkan secara mutawatir. 

Membacanya merupakan ibadah yang dimulai dengan surah al-Fatihah dan 

diakhiri dengan surah an-Nas.
4
 

Selanjutnya Buya Hamka Nama lengkap beliau adalah H. Abdul Malik 

Karim Amrullah, atau yang biasanya dipanggil dengan sebutan Buya Hamka. 

Buya Hamka lahir pada tanggal 16 Februari 1908 M bertepatan pada tanggal 14 

Muharram 1326 H di Tanah Sirah, desa Sungai batang, kabupaten Agam 

Sumatera Barat, tepatnya di tepi danau Maninjau. Beliau wafat pada tanggal 24 

Juli 1981 M.
5
 

Tafsir diambil dari Bahasa Arab fassaro-yufassiru-tafsiron yang memiliki 

arti keterangan, penjelasan, ataupun uraian.
6
 Menurut istilah tafsir berarti 

menjelaskan makna ayat Al-Qur‟an, keadaan kisah dan sebab turunnya dengan 

lafal yang menunjukkan makna yang Zahir. Tafsir al-Azhar pada mulanya 

merupakan ceramah-ceramah Buya Hamka  pada tahun 1958 setelah sholat subuh 

di sebuah masjid di depan rumahnya yang ketika itu nama masjid tersebut adalah 

masjid Agung Kebayoran. Pada bulan desember 1960 nama masjid ini berubah 

                                                             
4 Manna‟ al-Qatthan, Dasar-dasar ilmu al-Qur’an ( Jakarta: Ummul Qura, 2017), hlm.32. 
5 Afrizal Nur, “Memahami Orientasi dan Corak Penafsiran Buya Hamka” 

(Yogyakarta:Kalimedia, 2021), hlm, 27. 
6
 Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesia (Jkarta:PT Mahmud Yunus, 2010), hlm. 

316. 
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menjadi masjid al-Azhar atau masjid Agung al-Azhar. Nama tersebut diberikan 

oleh rector Universitar al-Azhar, Cairo, yaitu Syekh Mahmoud Syaltout yang 

berkunjung ke Indonesia sebagai tamu negara.
7
 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana relevansi pemikiran Buya Hamka tentang kedudukan wanita 

dengan kondisi wanita masa kini? 

2. Bagaimana kontribusi Tafsir al-Azhar dalam memahami kedudukan wanita? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui relevansi pemikiran Buya Hamka tentang kedudukan 

wanita dengan kondisi wanita masa kini 

2. Untuk mengetahui kontribusi Tafsir al-Azhar dalam memahami kedudukan 

wanita 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memiliki beberapa kegunaan yang penting, baik secara teoritis maupun 

praktis. Secara teoritis, penelitian ini akan menambah khazanah ilmu 

pengetahuan dalam bidang studi Islam, khususnya dalam kajian tafsir Al-

Qur‟an dan gender. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

baru mengenai perspektif Buya Hamka dalam menafsirkan ayat-ayat Al-

                                                             
7
 Hamka, “Tafsir al-Azhar jilid 1” (Jakarta:Pustaka Panjimas, 1982), hlm. 45. 



8 
 

 
 
 

Qur‟an yang berhubungan dengan wanita, serta membandingkannya dengan 

tafsir-tafsir lain untuk melihat keunikan dan kontribusinya terhadap 

pemahaman Islam yang inklusif dan kontekstual. 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi akademisi, peneliti, 

dan mahasiswa yang tertarik dengan kajian tafsir dan isu-isu tentang wanita  

dalam Islam. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan 

oleh para pemuka agama, pengambil kebijakan, dan masyarakat umum dalam 

upaya memperkuat pemahaman yang adil dan komprehensif tentang 

kedudukan wanita dalam Islam, sehingga dapat mendorong terwujudnya 

kesetaraan gender dan keadilan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

kesadaran dan praktik keagamaan yang lebih inklusif dan berkeadilan. 

3. Untuk melengkapi salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana agama 

(S.Ag) di fakultas syari‟ah dan ilmu hukum diprogram studi ilmu Al-Qur‟an 

dan tafsir Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. 

G. Metode Penelitian 

Metode merupakan suatu cara bertindak menurut sistem aturan yang 

bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasioinal dan -terarah sehingga 

tercapai hasil yang optimal. Namun dalam arti yang lebih luas, istilah metodologi 

menunjukkan kepada proses, prinsip serta prosedur yang kita gunakan untuk 
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mendekati masalah dan mencari jawaban atas masalah tersebut. Maka perlu 

kiranya penulis kemukakan bagaimana cara kerja penelitiian dalam skripsi ini. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yaitu berupa kajian kitab 

suci Al-Qu‟an, hadis, kitab tafsir dan pemikiran tokoh yang berkaitan dengan 

Kedudukan Wanita ini. Alasan menggunakan penelitian kepustakaan karena 

sesuai dengan jenis penelitian kualitatif. Alasan lain juga adalah karena penelitian 

kepustakaan ditujukan untuk memahami masalah secara mendalam guna 

menemukan pola, hipotesis, dan teori. 

Penulisan penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library 

research) yaitu mengumpulkan data-data dari berbagai literature, terdiri dari 

buku-buku, kitab tafsir, hadis, dan artikel-artikel yang mendukung dan memiliki 

relevansi dengan masalah yang penulis bahas.
8
 Karena penelitian ini berkaitan 

dengan ayat-ayat depresi (penyakit kejiwaan) dari sudut pandang penafsiran Buya 

Hamka, maka penulis juga mengkajinya dari sudut pandang psikolog. 

Adapun langkah-langkahnya adalah menentukan topik bahasan, 

menghimpun dan mengumpulkan ayat-ayat yang membahas persoalan tersebut, 

menyusun bahasan dalam suatu kerangka, dan mempelajari semua ayat yang 

dipilih.  

H. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Dilihat dari penelitian yang sudah diteliti oleh penulis terhadap penelitian-

penelitian sebelumnya, bahwa sudah ada penelitian tentang pembahasan tentang 

                                                             
8
 Hasiah dan Sawaluddin Siregar, “Perkawinan Beda Agama Dalam Penafsiran Muhammad 

Rasyid Ridha dan Hamka,” Jurnal At-Tarbiyah Ilmu Pendidikan Islam Vol.1,  No.1 (April 2023.): 

hlm.4. 
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gender dalam perspektif Al-Qur‟an. Maka dari itu penulis melakukan pemaparan 

terhadap beberapa penelitian terdahulu yang ada kaitannya terhadap masalah pada 

tulisan yang menjadi objek pada skripsi ini. 

Pertama. Penelitian oleh Zaitunah Subhan (2004) yang membahas "Peran 

Wanita dalam Al-Qur’an: Studi Tafsir Kontemporer." Dalam penelitian ini, 

Subhan menganalisis bagaimana tafsir-tafsir modern menafsirkan ayat-ayat 

tentang wanita dan membandingkannya dengan pandangan klasik. 

Kedua, Disertasi Abdul Mustaqim (2010) berjudul "Tafsir Tematik tentang 

Wanita: Studi atas Karya-karya Tafsir di Indonesia." Mustaqim menganalisis 

berbagai tafsir di Indonesia mengenai isu-isu wanita dan menemukan pola-pola 

interpretasi yang dominan. 

Ketiga. Studi oleh Lies Marcoes (2005) yang berjudul "Gender dalam Tafsir 

Al-Qur’an: Analisis Pemikiran Tafsir Klasik dan Kontemporer." Penelitian ini 

menyoroti perbedaan interpretasi tentang peran wanita dalam berbagai tafsir Al-

Qur‟an, termasuk tafsir-tafsir modern. 

Dari ketiga penelitian di atas, penulis akan membahas lebih mendalam lagi 

mengenai Kedudukan Wanita Dalam tafsir al-Azhar. 

 

I. Sistematika pembahasan 

Adapun sistematika penulisan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan bab-bab, di antaranya: 

BAB I  
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Dalam bagian ini akan diuraikan gambaran umum yang terdiri dari bagian 

latar belakang masalah, fokus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, landasan teori, metode penelitian, penelitian 

terdahulu yang relevan, dan sistematika pembahasan. 

BAB II 

Dalam bagian ini akan diuraikan tentang biografi Buya Hamka yang terdiri 

dari biografi, Riwayat pendidikan serta karya-karya tokoh. Selain itu juga dibahas 

mengenai kitab tafsirnya yang terdiri dari latar belakang penulisan, sistematika 

penulisan, bentuk/sumber, corak penafsiran, metode penafsiran, pandangan para 

ulama tentang kitab tafsir serta kelebihan dan kekurangannya. 

BAB III 

Dalam bagian ini akan menguraikan tentang Kedudukan Wanita dalam 

Tafsir al-Azhar, serta Peran dan Kontribusi Wanita Menurut Tafsir al-Azhar. 

BAB IV 

Dalam bagian ini akan menguraikan tentang Relevansi Pemikiran Buya 

Hamka dengan kondisi wanita pada masa kini, serta kontribusi Tafsir al-Azhar 

dalam memahami kedudukan wanita. 

BAB V 

Pada bab ini membahas tentang saran dan kesimpulan. 
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BAB II 

BUYA HAMKA DAN KITAB TAFSIRNYA 

A. BUYA HAMKA 

1. Biografi Buya Hamka 

 “Buya Hamka bukan hanya milik bangsa Indonesia tetapi kebanggan 

bangsa-bangsa Asia Tenggara”. Begitulah kata mantan perdana menteri 

Malaysia Tun Abdul Rozak.
9
 Nama lengkap beliau adalah H. Abdul Malik 

Karim Amrullah, atau yang biasanya dipanggil dengan sebutan Buya Hamka. 

Buya Hamka lahir pada tanggal 16 februari 1908 M bertepatan pada tanggal 

14 Muharram 1326 H di Tanah Sirah, desa Sungai batang, kabupaten Agam 

Sumatera Barat, tepatnya di tepi danau Maninjau. Beliau wafat pada tanggal 

24 juli 1981 M.
10

 

 Beliau diberikan gelar Buya yang menjadi panggilan khas ulama di 

Minangkabau yang berasal dari kata abi, abuya dalam bahasa  yang berarti 

ayahku. Buya juga dapat diartikan dengan seseorang yang dihormati. 

Ayahnya adalah Dr. Abdul Karim Amrullah yang dikenal dengan sebutan haji 

Rasul, beliau merupakan keturunan dari Abdul Arif bergelar Tuanku Pauh 

Pariaman Nan Tuo, salah seorang pahlawan paderi yang dikenal dengan 

sebutan Haji Abdul Ahmad.
11

  

                                                             
9
 Ibnu Ahmad al-Fathani, “Biografi Tokoh Pendidik dan Revolusi Melayu Buya Hamka, 

(Patani:Cetak Pertama, 2015), hlm, 2.  
10 Agustina Damanik dan Santi Marito, “Tela‟ah Atas Penafsiran Buya Hamka Dalam 

Tafsir Al-Azhar Tentang Keadilan Sosial,” Amsal Al-Qur’an: Jurnal Al-Qur’an dan Hadis Vol. 1, 

No.1 (2024.): hlm.5. 
11

 Afrizal Nur,  Memahami Orientasi …, hlm, 27 
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Buya Hamka memang terlahir dari keluarga yang berkecukupan, cerdas 

dan terkenal sebagai keluarga yang taat agama serta sebagai ulama besar 

sekaligus tokoh penbaharu di Minangkabau. Doktor Haji Abdul Karim juga 

merupakan pemimpin pesantren “Sumatera Thawalib” di Padang Panjang. Ibu 

Buya Hamka Bernama Shafiyah Tanjung.
12

 

Buya Hamka adalah anak pertama dari empat bersaudara, Ketika kecil, 

Buya Hamka sering mendengar pantun yang berhubungan dengan alam yang 

ada di Minangkabau dari neneknya. Neneknya sering berpantun Bersama 

Buya Hamka Ketika ayahnya sedang pergi berdakwah. Kemudian Buya 

Hamka dan kedua orangtuanya pindah ke Padang Panjang.  

Buya Hamka kecil belajar di sekolah desa yang ada di padang Panjang  

dan mengikuti kelas sore di sekolah agama yang didirikan oleh Zainuddin 

Labay El-Yunusi pada tahun 1916. Buya Hamka sangat menyukai pelajaran 

bahasa sehingga dengan cepat Buya Hamka bisa menguasai Bahasa Arab. 

Ketika Buya Hamka berusia 10 tahun, ayahnya berhasil mendirikan pesantren 

yang diberi nama “Sumatera Thawalib”.  

Tiga tahun belajar di sekolah desanya,Buya Hamka di masukkan ke 

pesantren yang di bangun oleh ayahnya. Hal itu bertujuan supaya Buya 

Hamka lebih mudah untuk memperdalam ilmu agama dan bahasa serta bisa 

memperdalam kitab-kitab klasik. Terlepas dari Pelajaran formal,Buya Hamka 

juga pernah belajar agama di surau dan di masjid yang diajarkan oleh ulama 

besar  seperti Syekh Ibrahim Musa dan Syekh Ahmad Rasyid. 
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Buya Hamka dibesarkan dalam tradisi Minangkabau. Masa kecilnya 

dipenuhi gejolak batin karena saat itu terjadi pertentangan yang keras antara 

kaum adat dan kaum muda tentang pelaksanaan ajaran islam. Banyak hal-hal  

yang bertentangan yang terjadi seperti hal-hal yang tidak dibenarkan dalam 

islam tapi dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.  

Sejak muda Buya Hamka dikenal sebagai seorang yang suka berkelana. 

Sehingga ayahnya memberi julukan pada Buya Hamka sebagai “si bujang 

jauh”. Pada akhir tahun 1924, tepat diusia ke 16 tahun, Buya Hamka pergi 

merantau ke Yogyakarta dan mulai belajar pergerakan islam modern pada 

sejumlah tokoh seperti H.O.S Tjokroaminoto, Ki Bagus Hadikusumo, R.M. 

Soerjopranoto. Disana beliau mulai mengenal perbandingan antara 

pergerakan politik islam yaitu Sarekat Islam Hindia Timur dan Gerakan 

Sosial Muhammadiyah.
13

  

Di Yogyakarta ia tinggal Bersama dengan iparnya yang bernama A. R. 

St. Mansur selama enam bulan. Ia banyak belajar pada iparnya, baik tentang 

islam yang dinamis maupun tentang politik. Di sana ia mulai tertarik dengan 

pemikiran dari Muhammad Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, dan 

Rosyid Ridha yang berusaha mendobrak kebekuan islam pada saat itu.  

Pada tahun 1925, Buya Hamka Kembali kampungnya di Maninjau. 

Sekembalinya dari pulau Jawa, ia membawa ilmu dan semangat baru tentang 

islam yang dinamis. Adapun buah tangan berharga yang dibawanya adalah 

beberapa karya yang memuat pemikiran ilmuwan wakttu itu. Dengan bekal 
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pengetahuan dan pengalaman, baik pengetahuan tentang agama maupun 

pengetahuan umum, Ia telah berani tampil berpidato di depan umum.
14

  

Buya Hamka adalah seorang otodidak dalam berbagai bidang ilmu 

pengetahuan. Diantaranya seperti ilmu filsafat, sastra, sejarah, sosiologi, dan 

politik, baik dalam dunia islam maupun dunia barat. Dengan Kemahiran 

bahasa Arabnya yang tinggi, Buya Hamka dapat meneliti karya-karya ulama 

besar di Timur Tangah seperti Zaki Mubarak, Jurji Zaidan, Abbas al-Aqqad, 

Musthafa al-Manfaluti, dan Husayn Haykal. Melalui Bahasa Arab juga, 

beliau meneliti karya sarjana Prancis, Inggris, dan Jerman seperti Albert 

Camus, William James, Sigmund Freud, Arnold Toynbee, dan Pierre Loti. 

Pada usianya yang sudah cukup mapan, Buya Hamka menikahi Siti 

Rohmah dan dari pernikahan itu mereka dikaruniakan 10 anak. Dengan istri 

pertamanya, 9 anak di antaranya sudah menikah. Namun akhirnya istrinya 

meninggal pada tanggal 1 Januari 1972 di Jakarta. Lalu Buya Hamka 

menikah lagi dengan Hj. Siti Khadijah yang berasal dari Cirebon (Jawa Barat) 

yang setia mendampingi belliau hingga akhir hayatnya.  

Ketokohan Buya Hamka dan keluasan ilmu pengetahuannya serta 

kepeduliannya terhadap nasib umat islam, tidak hanya terkenal dikalangan 

nasional   saja tetapi juga di Timur Tengah dan Malaysia. Buya Hamka 

menutup usia pada tanggal 24 Juli 1981. Jasa dan pengaruh Buya Hamka 

hingga kini mempertahankan agama islam di Indonesia. Beliau bukan saja 
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diterima sebagai seorang tokoh ulama dan sastrawan di negara kelahirannya, 

bahkan jasanya juga dihargai di seluruh Nusantara, bahkan negara tetangga.
15

   

2. Pendidikan Buya Hamka 

 Buya Hamka hidup dalam empat fase pemikiran Indonesia, yaitu 

pemerintahan  kolonialis, masa kemerdekaan , masa pemberontokan PKI, dan 

pemerintahan Orde Baru. Ia mengalami banyak hal selama masa tersebut. 

Ada banyak peristiwa yang mempengaruhi sikap dan pandangan beliau. Sejak 

kecil Buya Hamka sudah diajarkan agama Islam dan juga kajian Al-Qur‟an 

oleh ayahnya. Diusianya yang keenam tahun , sang ayah membawanya ke 

Padang Panjang.
16

  

Dalam usianya yang ketujuh tahun (1915 M) ia dimasukkan ke sekolah 

desa dan malamnya mengaji Al-Qur‟an dengan ayahnya hingga khatam. Pada 

tahun 1916-1923 M, ia telah belajar agama di sekolah Diniyah School dan 

pesantren yang dipimpin ayahnya. Adapun yang menjadi gurunya adalah 

Syeikh Ibrahim Musa Parabek, Engku Muda Abdul Hamid dan 

ZainuddinLabbay. Saat itu pesantren yang dipimpin oleh ayahnya sangan 

ramai akan penuntut agama islam. 

Dalam Sejarah hidupnya, Buya Hamka dikenal sebagai ulama besar, 

sastrawan, dan cendekiawan terkemuka. Karangannya kurang lebih mencapai 

sebanyak 133 judul buku. Hal itu disebabkan oleh keahliannya di  bidang 

Bahasa.  
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Dalam perjalanan hidupnya di organisasi kemasyarakatan beliau 

seringkali terpilih menjadi pimpinan Muhammadiyah dan dalam pemilu 1955 

beliau terpilih menjadi anggota DPR, namun Buya Hamka sudah mengatakan 

bahwa ia tidak bersedia. Selama hidupnya Buya Hamka mendapat gelar 

Doctor sebanyak dua kali. Pertama karena menghargai jasa-jasanya dalam 

penyiaran agama islam. Kedua, ia mendapatkan gelar Doctor dari 

kesusastraan negara tetangga yaitu Malaysia. 

Setiap 5-7 harinya , Buya Hamka selalu mengkhatamkan bacaan Al-

Qur‟an dan setiap hari selama bulan Ramadhan. Hingga pada akhir hayatnya 

beliau tetap menduduki sebagai penasehat pimpinan Muhammadiyah. 

Sehingga akhirnya Buya Hamka menutup usia pada tanggal 24 Juli 1981 

bertepatan pada bulan suci Ramadhan. Buya Hamka menutup usianya pada 

usia 73 tahun kurang 7 hari.
17

    

3. Karya-Karya Buya Hamka 

Selain seorang ulama, Buya Hamka juga merupakan seorang penulis 

yang berbakat yang mempunyai banyak karya dalam berbagai bidang ilmu 

pengetahuan seperti politik, etika, tasawuf, Sejarah, biografi, budaya, tafsir 

dan sastra. Beberapa diantara karya-karyanya adalah sebagai berikut:
18

 

a. Khatibul Ummah jilid 1-3 yang ditulis dalam tulisan Arab. 

b. Adat Minangkabau dan Agama Islam (1929) 

c. Kepentingan melakukan tabligh (1929) 

d. Hikmat Isra‟ dan Mikraj  
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e. Laila Majnun (1932) 

f. Arkanul Islam (19320 di Makassar 

g. Majalah “al-Mahdi‟ (1932) di Makassar 

h. Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck (1937) 

i. Di bawah lindungan Kakbah (1936) 

j. Tasawuf Modern  

k. Revolusi  Agama (1946) 

l. Muhammadiyah di Minangkabau 

m. Tafsir al-Azhar juz 1-30. 

Dari seluruh karya Buya Hamka yang masih dikenang dan palinng laku 

keras adalah Tasawuf Modern, Falsafah Hidup, Lembaga Budi, Sejarah Umat 

Islam, dan tafsir al-Azhar jilid 1-30. Dalam bidang  keagamaan, karya-karya 

Buya Hamka di antaranya Khatibul Ummah Jilid 1 sampai 3 yang di tulis 

dengan menggunakan Bahasa Arab, adat Minangkabau dan agama islam yang 

dipadukan dengan islam yang terbit pada tahun 1929, doa-doa Rasulullah 

(1974), kedudukan wanita dalam islam (1970), himpunan khutbah-khutbah, 

studi islam (1973), islam dan kebathinan, pandangan hidup muslim (1960), 

Pelajaran agama islam (1956), keadilan sosial dalam islam (1950), agama dan 

Wanita (1939), pedoman mubaligh islam (1937), arkanul islam (1932), 

hikmah isra‟ dan mi‟raj (1934), ringkasan Tarikh umat islam (1929), dan 

kepentingan melakukan tabligh (1929). 

Dalam bidang Sejarah khususnya tentang perkembangan islam, 

perhatian Buya Hamka dicurahkan dengan hasil karyanya yang dimuai sejak 
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tahun 1938 sampai 1955 yaitu pada Sejarah umat islam jilid I, II, III, dan IV, 

ayahku (1950), antara fakta dan khayal Tuanku Rao (1970), Jamaluddin al-

Afghani (1965),perjuangan kaum agama di Sumatera, pembela islam (1929), 

Sejarah islam di Sumatera (1974), negara islam (1946), dari perbendaharaan 

lama (1963) dan pidatonya tentang pengaruh ajaran Muhammad Abduh di 

Indonesia (1958).
19

 

Buya Hamka juga menerbitkan karyanya di majalah-majalah seperti 

majalah al-Mahdi (9 edisi) dan majalah Tentara (4 edisi) yang diterbitkan 

pada tahun 1932 ketika beliau diutus Muhammadiyah ke Makasar. Pada tahun 

1943 terbit majalah Semangat Islam, pada tahun 1946 majalah Menara terbit 

di Padang Panjang. Sejak tahun 1959 sampai 1981 ia menjadi pimpinan di 

majalah Panji Masyarakat dan majalah Mimbar Dapartemen Agama sejak 

tahhun 1950 sampai 1953.
20

 

Dari pengalamannya di Padang Panjang dan Makasar, Buya Hamka 

merasa bakatnya sebagai pengarang lebih baik ia manfaatkan ketimbang 

menjadi guru. Pada januari 1936, Buya Hamka berangkat ke Medan, melopori 

jurnalistik islam dan menekuni karang-mengarang. Ia memenuhi permintaan 

Muhammad Rasami, tokoh Muhammadiyah Bengkalis untuk memimpin 

pedoman Masyarakat di bawah Yayasan al-Busyra pimpinan Asbiran Yakub. 

Pedoman masyarakat  beroplah 500 eksemplar Ketika terbit perdana pada 

tahun 1935. Oplahnya melonjak hingga 4.000 eksemplar setelah Malik 

menjadi pimpinan redaksi pada 27 januari 1936. Majalah itu mengupas 
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pengetahuan umum, agama, dan sejarah. Melalui kedudukannya sebagai 

pemimpin redaksi, Buya Hamka menjalin hubungan intelektual dengan 

sejumlah tokoh pergerakan. 

Ketika Buya Hamka berusia 70 tahun, beliau sudah tidak aktif lagi 

keluar negeri, akan tetapi ia lebih banyak menunggu orang yang datang ke 

rumahnya untuk berkonsultasi masalah-masalah agama dan persoalan 

kehidupan. Hal ini disebabkan karena usianya yang sudah tua, ditambah lagi 

kesehatannya yang semakin menurun. Setelah Buya Hamka mengundurkan 

diri dari MUI mulailah beliau sakit hingga menghembuskan nafas terakhir.
21

      

B. TAFSIR AL-AZHAR 

1. Latar Belakang Penulisan Kitab Tafsir al-Azhar 

Tafsir al-Azhar pada mulanya merupakan ceramah-ceramah Buya 

Hamka  pada tahun 1958 setelah sholat Subuh di sebuah masjid di depan 

rumahnya yang ketika itu nama masjid tersebut adalah masjid Agung 

Kebayoran. Pada bulan Desember 1960 nama masjid ini berubah menjadi 

masjid al-Azhar atau masjid Agung al-Azhar. Nama tersebut diberikan oleh 

rector Universitar al-Azhar, Cairo, yaitu Syekh Mahmoud Syaltout yang 

berkunjung ke Indonesia sebagai tamu negara.
22

 

Dalam wejangannya di Masjid Agung Kebayoran, Syekh Mahmoud 

Syaltout berkata “ Bahwa mulai hari ini, saya sebagai rector dari Jami’ al-

Azhar memberikan bagi masjid ini nama “al-Azhar”, moga-moga dia menjadi 
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al-Azhar di Jakarta, sebagaimana al-Azhar di Kairo”. Atas usulan Haji Yusuf  

Ahmad (tata usaha majalah gema Islami) bahwa segala Pelajaran tafsir di 

waktu subuh di masjid tersebut di muat dalam majalah gema Islami. Tepatnya 

mulai pada Januari 1962 sampai Januari 1964 ketika Buya Hamka ditangkap 

oleh pemerintah orde lama.  

Dalam kurun waktu itu, yang dapat di muat dalam majalah hanya satu 

setengah juz yaitu juz 18 sampai 19. Tulisan-tulisan di majalah ini dinamai 

oleh Buya Hamka sendiri dengan Tafsir al-Azhar. Menurut Buya Hamka ada 

dua alasan bagi penamaan tersebut. Pertama,  karena tafsir tersebut timbul di 

dalam meshid Agung al-Azhar. Kedua, sebagai tanda terimakasih atas 

penghargaan al-Azhar yang telah diberikan kepadanya.
23

 

Ada dua faktor yang mendorong Buya Hamka dalam menulis tafsir al-

Azhar. Pertama karena dorongan dan semangat dari dirinya sendiri untuk 

menulis sebuah tafsir. Semangat tersebut ditengah-tengah tingginya minat 

angkatan muda islam Indonesia khususnya di daerah-daerah berbahasa 

melayu untuk lebih memahami isi kandungan yang ada di dalam Al-Qur‟an. 

Sedangkan faktor kedua adalah dorongan dari para mubaligh yang bahasa 

Arabnya minim.  

Oleh karena itulah Buya Hamka bermaksud untuk menciptakan sebuah 

kitab tafsir yang dapat dijadikan rujukan dengan mudah oleh banyak orang. 

Ada juga faktor lain yang mendukung Buya Hamka dalam menulis kita tafsir 

ini yaitu karena keinginan yang kuat untuk meninggalkan pusaka atau 
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peninggalan yang berarti untuk bangsa dan umat slam terutama yang ada di 

Indonesia.  

Dalam menulis kitab tafsirnya, Buya Hamka tertarik pada kitab 

karangan Rasyid Ridha yang berjudul tafsir al-Manar untuk dijadikan contoh, 

sebagaimana yang dicontohkan oleh Muhammad Abduh, gurunya. Dalam 

tafsir beliau ini menjelaskan kaitannya dengan ilmu agama, fiqih, hadits, 

Sejarah, dan lainnya.  

Selain itu, kitab tafsirnya juga menghubungkan antara kondisi 

Masyarakat dan politik di masa karangan tafsir tersebut yang ditulis dengan 

ayat-ayat Al-Qur‟an. Selain tafsir al-Manar, terdapa tafsir lain yaitu tafsir al-

Qasimi, tafsir al-Maraghi, dan tafsir yang ditulis oleh wartawan yang  

mempunyai semangat islam yang tinggi yaitu tafsir Fi Zhilalil Qur’an 

karangan Sayyid Quthub.
24

 

Dalam menulis tafsir al-Azhar, Buya Hamka termotivasi pada 

kegigihan para mufasir klasik dalam menafsirkan sesuai dengan madzhab 

yang diikutinya. Masih banyak Masyarakat muslim Indonesia yang minim 

pengetahuan agama dan ingin belajar tentang Al-Qur‟an dan isi 

kandungannya. Kitab Tafsir ini diharapkan dapat menjadi sebuah karya 

berfaedah yang diberikan untuk bangsa Indonesia terutama umat islam. Kitab 

Tafsir ini juga sebagai wujud dalam memenuhi husnudzzon dan tanda 
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terimakasih atas pemberian dari Universitas al-Azhar, Cairo untuk gelar 

Doktor Honoris Causa. 
25

  

Buya Hamka memulai tafsir al-Azharnya dari surah al-Mukminun 

karena beliau beranggapan bahwa kemungkinan beliau tidak sempat untuk 

menyempurnakan ulasan lengkap terhadap tafsir tersebut semasa hidupnya. 

Mulai tahun 1962, kajian tafsir yang disampaikan di masjid al-Azhar ini 

dimuat di majalah panji Masyarakat. Kuliah tafsir ini terus berlanjut sampai 

terjadi kekacauan politik Dimana masjid tersebut telah dituduh menjadi 

sarang “Neo Masymi” dan “Buya Hamkaisme”. Pada tanggal 12 Rabiul 

Awwal 1938 H atau pada tanggal 27 Januari 1964, Buya Hamka ditangkap 

oleh penguasa orde lama dengan tuduhan berkhianat pada negara. Penahanan 

selama dua tahun ini ternyata membawa berkah bagi Buya Hamka karena ia 

dapat menyelesaikan penulisan tafsirnya.  

Dalam kitab tafsir al-Azhar dijelaskan secara jelas tentang latar 

belakang penafsirannya. Beliau memperlihatkan pada saat itu bagaimana 

kondisi Masyarakat dan sosial budayanya. Dalam kurun waktu 20 tahun, 

karyanya itu telah memperlihatkan sejarah sosiopolitik  dan kehidupan umat 

yang sulit serta impiannya untuk menjunjung pentingnya dakwah di 

Nusantara. Masa tahanan justru memperteguh komitmen serta tekad untuk 

berjuang serta mampu membangkitkan semangat baru atas pandangan hidup 

dan gagasannya. 
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2. Sistematika Dan Sumber Penulisan Kitab Tafsir al-Azhar 

Dalam menafsirkan dikenal adanya tiga metode penulisan yaitu  

mushafi, nuzuli, dan maudu’i . Ketiga metode penulisan tersebut memiliki ciri 

khas masing-masing. Kemudian, diantara ketiga metode tersebut, Buya 

Hamka mengambil Langkah sistematika mushafi dalam penulisan kitab tafsir 

al-Azhar. Sistematika mushafi yaitu penulisan atau penafsiran yang 

berpedoman pada susunan mushab 30 juz. Adapun susunan lain dalam 

sistematika penulisan kita tafsir al-Azhar yaitu sebagai berikut:
26

 

a. Menurut susunan penafsirannya, Buya Hamka menggunakan metode 

tarhib utsmani yaitu menafsirkan ayat secara runtut berdasarkan 

penyusunan. Mushaf Utsmani  yang dimulai dari surah al-Fatihah sampai 

surah an-Nas. Metode tafsir ini juga disebut dengan metode tahili.  

b. Dalam setiap surah dicantumkan sebuah pendahuluan dan pada bagian 

akhir dari tafsirnya Buya Hamka senantiasa memberikan ringkasan 

berupa pesan nasehat agar pembaca bisa mengambil ibrah dari berbagai 

surah dalam Al-Qur‟an yang ditafsirkan. 

c. Sebelum beliau menerjemahkan beserta menafsirkan sebbuah ayat dalam 

satu surah, tiap surah itu ditulis dengan artinya, jumlah ayatnya, dan 

tempat turunnya ayat. 

d. Penyajiannya ditulis dalam bagian-bagian pendek yang terdiri dari 

beberapa ayat dengan terjemahan Bahasa Indonesia bersamaan dengan 

teks Arabnya. Kemudian diikuti dengan penjelasan Panjang. 
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e. Dalam tafsirnya dijelaskan tentang Sejarah dan peristiwa kontenporer. 

f. Terkadang disebutkan juga kualitas hadits yang dicantumkan untuk 

memperkuat tafsirannya tentang suatu pembahasan.  

g. Dalam tiap surah, Buya Hamka menambahkan tema-tema tertentu dan 

mengelompokkan beberapa ayat yang menjadi bahan bahasan. 

h. Di dalam tafsir al-Azhar nuansa Minang pengarangnya tampak sangat 

kental. 

Setelah membahas sistematika penulisan kitab tafsir al-Azhar, 

selajutnya akan dibahas tentang sumber penafsiran dalam kitab tafsir al-Azhar 

terbagi menjadi dua kategori yaitu kategori primer dan sekunder. Kategori 

primer yang dimaksud adalah bahwa Buya Hamka tidak lepas dari kaidah 

tafsir bil ma‟tsur yakni menafsirkan Al-Qur‟an dengan Al-Qur‟an, Sunnah 

dan perkataan para sahabat. Kemudian data sekunder yang dimaksud adalah 

bahwa Buya Hamka menjelaskan makna ayat dengan menggunakan 

perkataan para tabi‟in, kitab tafsir konvensional sebelumnya, dan juga 

beberapa karya tafsir Indonesia yang tidak luput dari kajian 

perbandingannya.
27

  

3. Corak Penafsiran Buya Hamka 

Tafsir al-Azhar merupakan salah satu kitab tafsir yang menggunakan 

corak adabi ijtimai. Adapun kata adabi ijtima’i itu terdiri dari dua suku kata 

yaitu adabi dan ijtima’i. Secara etimologi, kata adabi merupakan fiil madhi 

“aduba” yang mempunyai arti sopan santun, tata krama dan sastra. 
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Sedangkan kata ijtima’i mempunyai makna banyak berinteraksi dengan 

Masyarakat atau bisa diartikan diterjemahkan hubungan kesosialan. 

Corak adabi ijtima’i merupakan salah satu pendekatan baru yang 

memfokuskan kajian pada penggalian pada nilai-nilai humanis dan nilai-nilai 

social dalam kehidupan Masyarakat sehingga tujuan Al-Qur‟an diturunkan 

yaitu sebagai hudan linnas menjadi lebih terealisasikan dan dirasakan oleh 

khalayak ramai. Corak adabi ijtima’i yang terdapat pada tafsir al-Azhar yaitu 

memfokuskan tentang penjelasan ayat-ayat Al-Qur‟an dari segi keakuratan 

redaksinya. Kemudia isinya disusun dalam suatu redaksi yang indah dengan 

menekankan aspek petunjuk Al-Qur‟an bagi kehidupan serta menghubungkan 

pengertian ayat-ayat dengan sunnatullah (hukum dunia) yang berlaku di 

Masyarakat. 

Menurut Abd al-Hayy al-Farmawi, corak ini meniti beratkan penjelasan 

ayat-ayat Al-Qur‟an pada segi ketelitian redaksinya, kemudian Menyusun 

kandungan redaksi yang indah dengan menonjolkan segi-segi petunjuk Al-

Qur‟an bagi kehidupan. Corak ini juga menghubungkan pengertian ayat-ayat 

tesebut dengan hukum alam yang berlaku dalam Masyarakat dan 

Pembangunan dunia tanpa menggunakan istilah-istilah displin ilmu kecuali 

dalam batas-batas yang sangat dibutuhkan. 

Ketika dinyatakan bahwa tafsir al-Azhar memiliki corak budaya 

kemasyarakatan, bukan berarti bahwa kitab tafsir ini tidak membahas tentang 

hal-hal lain yang biasanya terdapat dalam tafsir-tafsir lain seperti fiqh, 

tasawuf, sains, filsafat, dan sebagainya. Dalam tafsir al-Azhar , Buya Hamka 
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juga mengemukakan bahasan tentang fiqh akan tetapi lebih kepada 

menjelaskan makna ayat yang ditafsirkan dan untuk menunjang kebutuhan 

pokok yang ingin dicapainya yaitu menyampaikan petunjuk-petunjuk Al-

Qur‟an yang berguna bagi kehidupan masyarakat. Ini bisa dirujuk ketika 

Buya Hamka menafsirkan makna nazar dalam surah al-Insan ayat ketujuh.
28

   

4. Metode Penafsiran Buya Hamka 

Metode penafsiran yang digunakan dalam tafsir al-Azhar, secara umum 

tidak jauh berbeda dengan karya-karya tafsir lain yang menggunakan metode 

tahlili. Kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode tahlili biasanya 

menggunakan urutan penafsiran sesuai urutan surah dan ayat yang tertera 

dalam mushaf Al-Qur‟an.  

Tafsir tahlili adalah tafsir yang menggunakan metode mengurai dan 

menganalisis ayat-ayat Al-Qur‟an secara berurutan dengan membahas segala 

aspek yang terkandung di dalamnya. Selain dikenal dengan tahlili, metode ini 

juga dikenal dengan nama  metode tafsir al-Tajzi’i. Secara bahasa memiliki 

arti penafsiran berdasarkan bagian-bagian menurut ayat Al-Qur‟an.
29

 

Sebagai metode yang pertama hadir dalam studi tafsir, metode tahlili ini 

memberikan perhatian sepenuhnya kepada semua aspek yang terkandung 

dalam Al-Qur‟an, metode ini mencakup:
30
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a. Al-Munasabah, yaitu hubungan antara satu ayat dengan ayat yang lain, 

satu surah dengan surah yang lain, dan awal surah dengan akhirnya. 

b. Asbabun nuzul, yaitu sebab-sebab turunnya ayat seperti latar belakang 

Sejarah atau kondisi sosial saat turunnya ayat Al-Qur‟an tersebut. 

c. Mufradat yaitu kosa kata atau lafal dari sudut pandang dan kaidah 

kebahasaan yang terdapat dalam bahasa Arab. Termasuk juga dalam 

menela‟ah syair-syair yang berkembang pada masa sebelum dan waktu 

turunnya Al-Qur‟an. 

d. Fasahah, Bayan, dan I’jaz yang terdapat dalam ayat yang sedang 

ditafsirkan terutama ayat-ayat yang mengandung balaghah (keindahan 

bahasa). 

e. Hadis yang menjelaskan maksud dari kandungan ayat Al-Qur‟an, 

termasuk qawl sahabat dan tabi’in. 

f. Apabila tafsir bercorak saintifik maka pendapat-pendapat para pakar 

dibidangnya juga dijadikan rujukan oleh mufassir. 

Metode tahlili memiliki kelemahan diantaranya yaitu petunjuk yang 

diberikan Al-Qur‟an  nampak menjadi terpisah-pisah  karena ayat-ayat Al-

Qur‟an yang sama kurang diperhatikan. Analisisnya yang kurang mendalam, 

tidak rinci dan tidak selesai dalam topik yang menjadi pembahasan. Ruang 

lilngkupnya luas selian menjadi keistimewaan hal tersebut juga merupakan 

kekurangan karena mufassir  dapat menuangkan pemikirannya sehingga 
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menjadikan penafsiran Al-Qur‟an menjadi subjektif, bermacam-macam 

gagasan bisa dimasukkan dalam penafsiran tidak terkecuali israiliyat.
31

 

Meskipun menggunakan metode tahlili, dalam tafsir al-Azhar 

tampaknya Buya Hamka tidak banyak memberikan penekanan pada 

penjelasan makna kosa kata. Buya Hamka banyak memberi penekanan pada 

pemahaman ayat-ayat Al-Qur‟an secara menyeluruh. Setelah mengemukakan 

terjemahan ayat, Buya Hamka biasanya langsung menyampakan makna dan 

petunjuk yang terkandung dalam ayat yang ditafsirkan, tanpa banyak 

menguraikan kosa kata. Penjelasan kosa kata, kalaupun ada hanya saja jarang 

dijumpai.
32

  

5. Pandangan Para Ulama Terhadap Kitab Tafsir Al-Azhar 

Ada beberapa ulama yang memberikan penilaian terhadap kitab tafsir 

al-Azhar karangan Buya Hamka. Namun setiap karangan manusia tentu tidak 

ada yang sempurna karena kesempurnaan hanya milik Allah SWT dan setiap 

penilaian pasti akan ada perbedaan, ada yang mendukung bahkan ada yang 

menentang. Berikut beberapa pandangan beberapa ulama terhadap kitab tasir 

al-Azhar:
33

 

a. Menurut Abu Syakirin, tafsir al-Azhar merupakan karya Buya Hamka 

yang memperlihatkan keluasan pengetahuan dan hampir mencakup 

semua disiplin ilmu. 
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b. Menurut Moh. Syauqi MD Zhahir, tafsir al-Azhar merupakan kitab tafsir 

Al-Qur‟an yang lengkap dalam Bahasa melayu yang boleh dianggap  

sebagai yang terbaik untuk Masyarakat melayu muslim. 

c. Menurut Abdul Rouf, tfasir al-Azhar menggunakan Bahasa yang 

sederhana yang mudah dipahami oleh semua lapisan Masyarakat. Hal itu 

dapat dipahami karena tafsir itu disusun sesuai dengan keperluan 

Masyarakat  itu sendiri. Bahkan uraiannya merupakan jawaban kepada 

persoalan yang sedang dihadapui Masyarakat pada saat itu. 

d. Menurut Kiki Muhammad Hakiki, kehadiran tafsir al-Azhar telah menjadi 

tolak ukur bahwa umat islam Indonesia ternyata tidak bisa dipandang 

sebelah mata. Kualitas tafsir ini tidak kalah jika dibandingkan dengan 

tafsir-tafsir yang pernah muncul dalam dunia islam. 

6. Kelebihan dan Kekurangan Tafsir Al-Azhar 

 Diantara kelebihan yang didapat dalam tafsir al-Azhar adalah:
34

 

a. Diawali dengan pendahuluan yang berbicara mengenai ilmu-ilmu Al-

Qur‟an seperti defenisiAl-Qur‟an, makkiyah atau madaniyah, nuzulul 

qur’an, pembukaan mushaf, Haluan, tafsir, Sejarah tafsir al-Azhar, dan 

I’jaz. 

b. Menggunakan Bahasa Indonesia atau melayu sehingga memudahkan 

pembaca dalam memahami tafsir. 
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c. Buya Hamka tidak hanya menafsirkan dengan menggunakan pendekatan 

Bahasa, ilmu-ilmu social, dan ushul fiqh saja tetapi juga dengan bidang 

yang lain. 

d. Selektif terhadap pendapat dari sahabat atau ulama tentang suatu 

pembahasan karena beliau akan tetap menolak jika pendapat mereka 

bertentangan dengan Al-Qur‟an dan Hadits. 

Di samping kelebihannya, kitab tafsir al-Azhar juga memiliki beberapa 

kelemahan, diantaranya ialah: 

a. Yang dicantumkan terkadang hanya arti hadits saja tanpa mencantumkan 

teks haditsnya dan terkadang juga tidak ditemukan sumber haditsnya. 

b. Bahasa yang digunakan dalam menafsirkan dan menjelaskan tentang 

suatu Bahasa terkadang tidak mengikuti kaidah EYD karena masih 

bercampur antara Bahasa Indonesia dan Melayu. 
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BAB III 

KEDUDUKAN WANITA  

A. Pengertian Wanita dalam Al-Qur’an 

Menurut Rahmat, “salah satu hal yang menakjubkan dari Al-Qur‟an ialah 

tidak adanya penggambaran wanita secara fisikal. Tidak satu ayat pun yang 

melukiskan keindahan wanita secara jasmaniah. Wanita cantik tidak menjadi 

tokoh dalam Al-Qur‟an. Apabila melukiskan hubungan jasmaniyah-berkenaan 

dengan pelaksanaan syariat antara wanita dengan laki-laki, Al-Qur‟an 

menggunakan kata-kata halus seperti “bersentuhan dengan wanita (Q.S. An-Nisa: 

43) bercampur dengan wanita kamu (Q.S. Al-Baqoroh: 187) atau datangilah 

ladang kamu sekehendak kamu (Q.S. Al-Baqoroh: 233).” 
35

 

Hal di atas merupakan suatu petunjuk bahwa wanita begitu dimanjanya dan 

dipelakukan secara lembut oleh Allah. Bahkan, sebagai wujud wanita merupakan 

makhluk yang paling dimanja oleh Allah, adalah saat berbicara tentang wanita, 

yang dibicarakan adalah hak-haknya dan ketika berbicara laki-laki maka yang 

dibicarakan itu adalah kewajiban-kewajibannya. Sebagai contoh kata An-Nisa -

yang disebutkan 57 kali dalam Al-Qur‟an, lebih dua kali dari kata rijal paling 

sering disebutkan dalam hubungannya dengan ketentuan-ketentuan hukum 

p
36

ernikahan, hukum waris, hukum yang menyangkut hubungan suami-istri, hak 

wanita untuk memperoleh hasil kerjanya, hukum ibadah, etika berbusana, etika 

pergaulan diantara wanita dan etika wanita diantara wanita dan laki-laki. 
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Semuanya hampir membicarakan hak-hak seorang wanita sebagai respon 

sosial atas keadaan wanita pada masa jahiliyah yang sering diabaikan hak-haknya. 

Hal lain lagi misalnya dalam waris wanita tidak memperoleh hak bahkan menjadi 

objek waris tetapi Al-Qur‟an menetapkan hak-hak waris wanita di dalamnya. 

Terdapat lagi hal yang unik pada diri wanita yakni tidak pernah nama Allah 

dititipkan kepada makhluk lain kecuali kepada wanita. Nama tersebut adalah ar 

Rahim yang menjadi nama dari salah satu anatomi yang hanya dimiliki oleh 

wanita.
37

 

B. Kedudukan Wanita 

Dalam kaitannya dengan masalah-masalah wanita, Al-Qur‟an juga telah 

memberikan penjelasan-penjelasan yang dapat dijadikan acuan dalam 

menjembatani hubungan wanita dengan laki-laki dalam kehidupan ini. Secara 

umum ajaran Al-Qur‟an tidak secara skematis membedakan faktor-faktor 

perbedaan laki-laki dan wanita, akan tetapi lebih memandang kedua insan tersebut 

secara utuh.  

Namun demikian, Al-Qur‟an dan ajaran Islam telah berperan sangat besar 

dalam mengangkat martabat dan harkat wanita. Dalam ajaran Al-Qur‟an, wanita 

diberikan hak-hak tertentu seperti juga terhadap laki-laki. Banyak ayat Al-Qur‟an 

yang menegaskan keseimbangan hak dan kewajiban antara laki-laki dan wanita, 

antara lain; Q.S. an-Nisa/4;32 : Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang 

telah dikaruniakan kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain.  
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Bagi laki-laki ada bagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi 

para wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. Q.S. al-Ahzab/33: 

35 Sungguh, laki-laki dan wanita muslim, laki-laki dan wanita mukmin, laki-laki 

dan wanita yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan wanita yang benar, laki-

laki dan wanita yang sabar, laki-laki dan wanita yang khusyuk, laki-laki dan 

wanita yang bersedekah, laki-laki dan wanita yang berpuasa, laki-laki dan wanita 

yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan wanita yang banyak menyebut 

(nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang 

besar. Q.S. al- Hujurat/49: 13 Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan wanita dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku, supaya kamu saling mengenal.
38

 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah adalah 

orang-orang yang paling bertakwa diantara kamu. Demikan pula semua ayat-ayat 

yang menyatakan tingginya derajat manusia selalu tidak membedakan antara 

kedua jenis kelamin tersebut. Seperti apa yang telah dituturkan Al-Qur‟an dalam 

surah al-Isra‟/17:70 Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak adam, kami 

angkat mereka di daratan dan di lautan, kami berikan mereka rezeki yang baik-

baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 

makhluk yang telah kami ciptakan.  

Dari keterangan ayat-ayat di atas, dapat dikatakan bahwa dalam ajaran Al-

Qur‟an dan Islam secara umum tidak terdapat pembedaan antara laki-laki dan 

wanita yang dapat menyebabkan timbulnya ketimpangan dalam melangsungkan 
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kehidupannya. Malah justru sebaliknya, Islam melalui Al-Qur‟an memberikan 

penjelasan yang rasional serta mengangkat derajat wanita sama dengan laki-laki. 

Al-Qur‟an telah mengatur dan menjelaskan hak-hak wanita dalam sekian banyak 

ayat-ayatnya. 

Namun terlepas dari semua itu, sebagai seorang wanita harus tetap 

memperhatikan perannya dalam kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya, peran 

wanita tersebut ada enam
39

 yaitu: 

1. Wanita sebagai hamba Allah Dalam perannya sebagai hamba Allah, wanita 

berkewajiban untuk taat kepada perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-

Nya. Allah SWT berfirman dalam Q.S. An-Nahl: 97 berikut: Barangsiapa 

mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun wanita dalam keadaan 

beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang 

baik dan sesungguhnya kan kami beri balasan kepada mereka dengan pahala 

yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 

2. Wanita sebagai seorang ibu Keberadaan ibu telah diperhatikan oleh Islam dan 

diberikan untuknya hak-hak, maka dia juga mempunyai kewajiban mendidik 

anak-anaknya dengan menanamkan kemuliaan kepada mereka, menjauhkan 

dari kerendahan, dan membiasakan mereka untuk taat kepada Allah, serta 

tidak menghalangi mereka untuk berjihad karena mengikuti perasaan keibuan 

dalam hatinya.  
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3. Wanita sebagai seorang istri Islam mengangkat nilai wanita sebagai seorang 

istri dan menjadikan pelaksanaan hak suami istri sebagai jihad di jalan Allah. 

Islam pun telah menjadikan istri yang salehah merupakan kekayaan berharga 

bagi suaminya, setelah beriman dan bertakwa kepada Allah. Sabda Rasulullah 

SAW yang artinya: “Seorang mukmin tidak memperoleh kemanfaatan setelah 

bertakwa kepada Allah yang lebih baik selain istri yang salehah. Jika suami 

menyuruh, dia taat. Jika dipandang, dia menyenangkan. Jika bersumpah 

padanya, dia mengiyakan. Dan jika suami pergi (jauh dari pandangan), maka 

dia memelihara diri dari harta (suaminya).” (HR. Ibnu Majah).  

4. Wanita sebagai seorang anak Telah diketahui bahwa kewajiban anak kepada 

orang tua adalah selalu berbakti dan taat atas segala perintahnya selama tidak 

bertentangan dengan syariat Islam. Namun jika orang tua menyuruh berbuat 

maksiat (mempersekutukan Allah), maka anak boleh melanggar namun harus 

tetap membina hubungan baik (Q.S. Luqman: 15).  

5. Wanita sebagai saudara dalam keluarga Dalam salah satu hadits yang artinya: 

muslim yang satu dengan muslim yang lain bagaikan satu tubuh. Jika satu 

bagian dari anggota tubuh itu sakit, maka bagian yang lain pun terasa sakit. 

Kiranya seorang wanita dalam melaksanakn perannya sebagai seorang 

saudara dalam keluarga harus bisa menjadi teman bagi saudaranya baik duka 

apa lagi suka.  

6. Wanita sebagai anggota masyarakat Tersebar di kalangan kontra-Islam bahwa 

Islam telah memenjarakan wanita dalam rumah sehingga tidak boleh keluar 

kecuali ke kubur. Anggapan ini jelas keliru, karena Al-Qur‟an telah 
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menjadikan laki-laki dan wanita sebagai partner dalam memikul tanggung 

jawab kehidupan yaitu amar ma‟ruf nahi munkar. Kiranya, seorang wanita 

untuk bisa menjalankan perannya dengan baik dalam hidupnya, harus 

dibarengi dengan ilmu yang salah satu caranya adalah melalui pendidikan. 

Realitas zaman pun menginginkan SDM dengan kualitas handal. Kalau 

wanita tidak dibekali dengan ilmu dan pendidikan, maka akan tetap terpuruk 

dan tidak mampu mengikuti zaman. 

C. Penciptaan Wanita 

Di antara sekian banyak isu tentang wanita adalah inferioritas (wanita 

sebagai bawahan, rendah), sedangkan pria sebagai superioritas (manusia atasan). 

Wanita diciptakan tidak sama dengan pria, maka wanita dianggap cukup berada 

dalam lingkup domestik.
40

 Isu semacam ini telah memasyarakat karena dianggap 

mempunyai kaedah-kaedah ilmiah atau ajaran yang diatas namakan Islam, dengan 

dalil Al-Qur‟an maupun hadis. Hal ini merupakan akibat dari pemahaman dan 

penafsiran atau interpretasi masa dulu yang sulit diterima di masa sekarang. 

Kesalah pahaman tersebut merupakan akhir dari berbagai masalah yang timbul 

pada wanita, khususnya dalam kehidupan berkeluarga. Isu-isu tersebut dinyatakan 

dan disepakati sebagai kodrat wanita.  

Adapun yang menjadi pandangan inferior terhadap wanita, yakni tentang 

asal penciptaan. Sebagian mufasir mengatakan bahwa wanita diciptakan dari laki-

laki. Pemahaman tentang penciptaan wanita dan laki-laki ini tidak lepas dari 

penafsiran ulama terhadap literatur keagamaan yang bias laki-laki‟. Mereka 
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menganggap bahwa Hawa (istri Adam) diciptakan dari tulang rusak Adam. 

Karena adanya anggapan semacam itu, maka muncullah pemahaman bahwa 

wanita diciptakan dari laki-laki. 

Salah satu prinsip pokok dalam ajaran Islam adalah persamaan antara 

manusia, baik antara pria maupun wanita, antarbangsa, suku, dan keturunan. 

Perbedaan yang digarisbawahi dan kemudian meninggikan atau merendahkan 

seseorang hanyalah pengabdian dan ketaqwaannya kepada Allah, sebagaimana 

dijelaskan (Q.S.) 49: 13. Banyak ayat Al-Qur‟an menunjukkan bahwa pria dan 

wanita adalah semartabat sebagai manusia, terutama secara spritual (Q.S.) 9: 112, 

dan (Q.S.) 66: 5.
41

 

Al-Qur‟an menyajikan topik wanita dalam banyak ayat dan berbagai surat, 

namun yang paling banyak adalah surat an-Nisa‟. Hal ini menunjukkan betapa 

Allah memuliakan wanita dengan diabadikan jenis kelamin ini menjadi nama 

surat an-Nisa‟ (wanita). Seperti surat an-Nisa‟ ayat 1 karena pada ayat itulah yang 

lebih jelas diungkapkan konsep asal-usul dan perkembangbiakan manusia, 

termasuk tentang penciptaan Hawa (wanita pertama). Dalam ayat ini, tidak 

disebutkan secara eksplisit nama Adam dan Hawa, tetapi diungkapkan dengan 

kata nafs wahidah dan Zaujaha. Namun demikian, hal ini terungkap dengan 

bantuan ayat-ayat lain, misalnya (Q.S.) 2: 30 dan 31, (Q.S.) 3: 59, dan (Q.S.) 7: 

27, dan hadis-hadis Nabi Saw umumnya. Para mufasir memahami dan meyakini 

bahwa yang dimaksud dengan dalam ayat itu adalah Nabi Adam (laki-laki) dan 
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adalah Hawa (wanita), yang dari keduanyalah terjadi perkembangbiakan umat 

manusia. 

 

D. Term Kata Wanita Dalam Al-Qur’an 

Term Wanita dalam Al-Qur‟an memang sangatlah banyak, akan tetapi 

penulis akan menjelaskan empat bentuk  term yang merujuk pada wanita, yaitu 

term al-mar’ah, An-Nisa, untsaa, Zaujah 

1. Al-Mar’ah 

Secara khusus digunakan dengan makna istri, kecuali dalam dua ayat 

pada Surah An-Nisa' [4]:12 dan Surah An-Naml [27]:23. Dari sini terlihat 

bahwa makna ini memiliki konotasi fungsional. Dalam hal ini, setiap orang, 

baik laki-laki maupun perempuan, memiliki tugas untuk memberikan 

ketenangan dan kenyamanan. Dengan kata lain, mereka saling bertanggung 

jawab untuk memberikan kebahagiaan dan kegembiraan satu sama lain. 

Sementara itu, kata "imra'ah" diartikan sebagai perempuan. Dalam Al-Qur‟an, 

kata "imra'ah" muncul sebanyak 26 kali, di mana 4 kali diartikan sebagai 

seorang perempuan dan 22 kali diartikan sebagai istri.
42

 

Penulis menyimpulkan bahwa kata tersebut secara khusus mengacu pada 

perempuan yang umumnya merupakan istri dengan karakteristiknya masing-

masing. Kata al-Mar'ah/al-Imra'ah atau An-Nisa tidak sama dengan kata al-

Untsa. Semua kata al-Mar'ah/al-Imra'ah atau An-Nisa termasuk dalam 

kategori al-untsa, tetapi tidak semua al-untsa termasuk dalam kategori al-
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Mar'ah/al-Imra'ah atau an-nisa. Seorang perempuan disebut alMar'ah/al-

Imra'ah atau An-Nisa ketika memenuhi kriteria sosial dan budaya tertentu, 

seperti mencapai usia dewasa, menikah, atau memiliki peran khusus dalam 

masyarakat. 

2. An-nisa 

Kata An-Nisa memiliki arti perempuan, yang sepadan dengan kata al-

Rijal yang berarti laki-laki. Dalam Al-Qur‟an, kata An-Nisa muncul dalam 

berbagai bentuknya sebanyak 55 ayat, dan total terulang sebanyak 59 kali.
43

 

Kata An-Nisa memiliki arti sebagai gender perempuan yang setara dengan kata 

"al-Rijal" yang berarti gender laki-laki. Dalam bahasa Inggris, kata tersebut 

dapat diterjemahkan sebagai "woman" (dalam bentuk jamak "women"), yang 

merupakan lawan kata dari "man". Selain itu, kata ini juga memiliki makna 

sebagai istri (al-Zawjah).
44

  

Kata An-Nisa adalah bentuk jamak dari kata imra'ah yang secara khusus 

merujuk pada "wanita" atau "perempuan". Kata An-Nisa digunakan untuk 

menyebutkan wanita secara umum. Ini mencakup wanita dalam berbagai 

konteks dan merujuk pada mereka sebagai individu perempuan. Arti dari An-

Nisa dalam AlQur'an tidak hanya terkait dengan perbedaan biologis sebagai 

laki-laki atau perempuan, tetapi juga sangat terkait dengan identitas gender 

seseorang. Ketika seseorang lahir dari pasangan muslim yang sah, apapun jenis 

kelaminnya, mereka secara otomatis menjadi ahli waris. Namun, sejauh mana 
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peran-peran dibagi dalam masyarakat ditentukan oleh faktor-faktor eksternal, 

atau seperti yang disebutkan dalam ayat ini, oleh upaya dan usaha individu 

tersebut.
45

 

3. Al-Untsa 

Dalam Al-Qur‟an kata al-untsa terulang sebanyak 30 kali, akan tetapi 

pada kesempatan ini penulis hanya akan mencontohkan tiga ayat saja, yaitu 

Q.S. Ar-Ra‟d[13]: 8, Buya Hamka dalam tafsirnya menjelaskan tentang proses 

perkembangan janin di dalam rahim perempuan yang sedang hamil. 

Menurutnya, proses ini dimulai ketika sel telur perempuan bertemu dengan sel 

sperma, membentuk segumpal kecil yang disebut sebagai "mani". Hal ini 

menunjukkan bahwa perempuanlah yang akan mengalami tahapan-tahapan 

tersebut. Dalam pengertiannya terhadap kata "untsa" sebagai ciri fisik 

perempuan, Buya Hamka juga menjelaskan bagaimana keadaan janin dari saat 

berada dalam kandungan hingga dilahirkan sudah ditentukan oleh Allah yang 

maha kuasa. Ia menjelaskan bahwa janin akan tumbuh dan berkembang sesuai 

dengan ketentuan-Nya, baik itu berupa anak laki-laki atau perempuan, serta 

rupa wajahnya yang mungkin akan cantik, manis, hitam, atau putih. Dengan 

demikian, dapat dipahami bahwa penggunaan kata "untsa" dalam ayat tersebut 

menjelaskan aspek biologis manusia atau perempuan.  

4. Az-Zaujah 

Menurut hasil penelusuran dalam al-Mu'jam al-Mufahras li al-Faz 

alQur’an karya Muhammad Fu'ad Abd al-Baqi, kata "az-Zauj" disebutkan 
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sebanyak 81 kali dalam Al-Qur‟an, tersebar di 43 surat yang berbeda. Namun, 

kata "zauj" yang diterjemahkan sebagai "istri" muncul sebanyak 40 kali dalam 

21 surat, dengan variasi penggunaan sebanyak 10 kali dalam bentuk derivasi 

yang berbeda.
46

 Dalam Al-Qur‟an, masalah tentang pasangan zauj disebutkan 

sebanyak 81 kali, sedangkan pasangan-Nya zaujihi disebutkan sebanyak 9 kali. 

Dalam bentuk kata benda tunggal yang bermakna pasangan yang sehat secara 

lahiriah, yaitu zaujahā atau zaujihi, disebutkan sebanyak 18 kali. Selanjutnya, 

dalam bentuk kata jamak yang mengindikasikan pasangan secara keseluruhan, 

yaitu azwājā, disebutkan sebanyak 17 kali. Namun, peneliti hanya akan 

mengambil ayat-ayat yang relevan dengan topik yang sedang dipelajari. 

Berikut adalah penjelasan mengenai ayat-ayat tersebut  

Dari penjelasan di atas bisa kita ambil kesimpulan bahwa dalam Al-Qur‟an 

terdapat beberapa istilah yang digunakan untuk menyebut perempuan, dan dari 

istilah-istilah ini kita dapat memahami penggunaan yang spesifik dalam 

konteksnya: 

1. Al-Mar'ah: Istilah ini umumnya digunakan dalam Al-Qur‟an untuk merujuk 

kepada perempuan dewasa, terutama yang sudah menikah. Istilah ini lebih 

banyak digunakan untuk merujuk kepada istri.  

2. An-Nisa‟: Istilah ini menunjukkan perempuan gender perempuan.  

3. Al-Untsa: Istilah ini digunakan ketika ingin menyebut perempuan dari segi 

biologis atau secara umum merujuk kepada perempuan sebagai lawan dari 

laki-laki.  
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4. Zaujah: Istilah ini memiliki arti "pasangan". Dalam ilmu fiqh, istilah "zaujah" 

digunakan untuk merujuk kepada istri, sementara dalam ilmu nahwu, istilah 

"al-zauj" dapat merujuk kepada suami atau istri.  

Dengan demikian, Al-Qur‟an menggunakan berbagai istilah ini untuk 

merujuk kepada perempuan dalam konteks yang sesuai dengan hubungan 

keluarga, status pernikahan, dan aspek biologis, dan lain sebagainya.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Relevansi Pemikiran Buya Hamka Tentang Kedudukan Wanita dalam Tafsir 

Al-Azhar 

Kehidupan bermasyarakat, banyak hal dalam menjadi hak dan kewajiban 

setiap anggotanya. Hak dan kewajiban itu harus dijunjung tinggi oleh setiap 

anggota dalam kegiatan dan kehidupan sehari-hari. Al-Qur‟an sebagai rujukan 

prinsip dasar masyarakat Islam menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuen 

diciptakan dan satu nafs (living entity), di mana yang satu tidak memiliki 

keunggulan terhadap yang lain dan mempunyai hak dan kewajiban sama. 

Wanita muslim dapat menikmati haknya untuk memainkan peranan lain di 

luar keluarga sesuai denghan yang telah digariskan hukum Tuhan. Hal ini karena 

masyarakat, seperti halnya keluarga, merupakan unit hubungan yang sangat 

penting dalam dunia Islam. Karena terdapat suatu ikatan yang erat antara individu 

dan anggota keluarganya yang lain, maka terdapat suatu mata rantai yang kuat 

antara individu dan orang lain dalam masyarakatnya. Pandangan Islam tentang 

individu dan tempatnya di dunia ini adalah hasil perkembangan alamiah dari 

dasar kepercayaan dan tindakan Islam: tauhid, yang merupakan penegasan verbal, 

intelektual, praktis, dan spiritual tentang keesaan Tuhan.
47

 

Ada kalanya peranan seseorang ibu lebih berkesan jika dia mendekati, 

berbincang dan mendengar masalah anak-anak seperti seorang kawan. Dalam 

surat at-Taubah ayat 71-72, Buya Hamka memahami bahwa Islam memberikan 
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jaminan dan kedudukan yang sama antara laki-laki dan wanita. Wanita 

mendapatkan penghargaan yang tinggi setara dengan laki-laki, pada saat wanita 

dilecehkan dan dihinakan. 

Wanita wajib menegakan kebenaran dan keadilan mengokohkan akhlak 

yang tinggi dalam masyarakat, dan negara`Sebagaimana laki-laki, wanita juga 

memiliki tugas-tugas menegakkan agama, seperti “amar ma’rûf dan nahî munkar” 

(menyuruh kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran). Wanita wajib 

menegakkan kebenaran dan keadilan, mengokohkan akhlak yang di tinggi dalam 

masyarakat.Wanita berkewajiban menjaga rumah tangga, masayarakat, dan 

negara. Seperti laki-laki, wanita wajib melaksanakan shalat, mengeluarkan zakat, 

berpuasa, dan melaksanakan ibadah haji. Karenanya, wanita berhak memiliki 

hartanya sendiri, mengelola, dan mengaturnya. Islam tidak merendahkan martabat 

wanita, bahkan mengangkatnya setinggi-tingginya. 

Persoalan-persoalan yang melibatkan wanita sebagai kedudukan atau 

pemeran utamanya.Buya Hamka memberikan contoh: Pada tahun keenam hijriah, 

Nabi Muhammad SAW dan kaum muslimin akan melaksanakan ibadah haji. 

Ketika tiba diHudaibiyah, rombongan Nabi Muhammad SAW dicegat oleh 

kaum musyrik Quraisy. Mereka menyatakan keberatan menerima kedatangan 

Nabi pada waktu itu.Lalu terjadilah perundingan antara kedua belah pihak dan 

menghasilkan sebuah perjanjian yang dikenal dengan perjanjian Hudaibiyah. Al-

Qur‟an menjelaskan banyak wanita yang terhormat. Sebut sajaibunda dan saudara 

wanita Nabi Musa, Maryam putri `Imran yang melahirkan Nabi Isa, dua gadis 

penggembala putri orang saleh dari Madyan, Asiyah yang tetap taat kepada Allah 
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meski menjadi istri Fir`aun, Ratu Balqis yang menguasai negeri Saba, dan lain 

sebagainya. 

Nabi SAW menerima perjanjian tersebut walaupun sepintas lalu kelihat 

sebagai sikap mengalah kaum muslim kepada kaum musyrik Quraisy. Akibat 

perjanjian tersebut pelaksanaan ibadah haji diundur sampai tahun depan sehingga 

kaum muslim yang pada waktu itu sedang dalam perjalanan ke Mekkah harus 

kembali ke Madinah. Untuk itu, Rasulullah SAW memerintahkan mereka 

bertahallul dan menyembelih dan. Para sahabat yang pada dasarnya tidak setuju 

dengan perjanjian tersebut kelihatan enggan melaksanakan perintah tersebut, 

sehingga Rasulullah SAW hampir marah karena perintahnya tidak dipatuhi. Pada 

saat penting itulah istrinya yang ikut pada waktu itu, Ummu Salamah, menarik 

tangan Rasulullah SAW. ke dalam kemah untuk meredakan kemarahannya. 

Ummu Salamah menyarankan agar Rasulullah memulai sendiri bertahallul dan 

menyembelih dam. Ummu Salamah berkata: “Janganlah engkau marah ya 

Rasulullah. Engkau mulai saja sendiri.Segera sekarang juga engkau keluar, 

engkau gunting rambutmu, engkau sembelih binatang dammu kemudian lepaskan 

pakaian  ihrammu  dengan  tidak  usah  berbicara  lagi.” Rasulullah  SAW 

melaksanakan nasihat Ummu Salamah. Para sahabat yang melihat hal itu segera 

mengikuti perbuatan Rasulullah SAW, sehingga semuanya berjalan dengan lancar. 

Bahwa bukan hanya laki-laki yang membela dan melindungi wanita, 

Tetapi juga sebaliknya, dapat dilihat dalam rumah tangga Rasulullah dengan 

Khadijah. Ketika Rasulullah SAW ketakutan sewaktu menerima wahyu pertama 

kali, Khadijah memberi kepercayaan kepada Rasulullah. Sikap dan kepercayaan 
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yang telah diberikan Khadijah itu sangat besar artinya dalam membangkitkan jiwa 

Rasulullah untuk memikul tanggung dan tugas yang dibebankan Allah SWT 

kepadanya.Bahkan pada tahap selanjutnya, seluruh harta bendanya dikorbankan 

untuk mendukung cita-cita suaminya, Rasulullah SAW. 

Menurut Buya Hamka, laki-laki dan wanita sama-sama memiliki 

kekurangan. Oleh karena itu di antara mereka terdapat saling melengkapi.Lakilaki 

dengann segala kelebihannya melengkapi kekurangan wanita, dan wanita dengan 

segala kelebihannya melengkapi kekurangan laki-laki. 

Rasulullah menyatakan “laki-laki yang beriman sama haknya dengan wanita 

yang beriman”, yang telah dijelaskan sebelumnya dalam surat at- Taubah. 

Menurut Buya Hamka, dalam rumah tangga harus ada pembagian tugas dan 

tanggung jawab gabungan antara tegapnya laki-laki dengan halusnya wanita. 

Laki-laki mencari wanita mengatur. Misalnya, Pekerjaan yang kasar dan berat 

adalah tanggung laki-laki, sebaliknya pekerjaan yang halus dan rumit adalah 

tanggung wanita. Pekerjaan kasar laki-laki tidak akan dapat dilakukan oleh 

wanita, sebaliknya pekerjaan halus wanita tidak akan dapat dilaksanakan oleh 

laki-laki.
48

 Buya Hamka mengatakan, “kita sendiri sebagai laki-laki ada 

cacatnya”. Seorang yang belajar dari pengalamannya dapatlah meyakinkan, 

bahwasanya dua raga dan jiwa yang telah dipadukan oleh akad nikah, sama-sama 

dalam kekurangan yang satu akan mengimbuhi.
49 

Jika laki-laki memiliki suatu 

keistimewaan yang tidak dimiliki wanita, maka itu tidak berarti dia lebih hebat 

dari wanita, karena wanita pun memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki laki-
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laki. 

Gabungan laki-laki dan wanitalah yang menimbulkan keturunan dari kasih 

ibu dan sayang bapak, sehingga dibentuklah jiwa anak-anak yang akan 

mendirikan rumah tangga dan melanjutkan keturunan. Oleh sebab itu telah kita 

temukan contoh teladan pada diri nabi SAW sendiri, kepada istrinya Khadijah 

dan Ummu Salamah, yang akan berlaku dalam masyarakat. 

Menurut Buya Hamka hal ini disebabkan karena adanya perbedaan fisik 

antara mereka. Tapi tidak ditemukan pandangan Buya Hamka terlihat sangat tegas 

dalam masalah pembagian tugas dan peran antara laki-laki dan wanita dalam 

rumah tangga. Buya Hamka yang melarang kerja sama antara mereka, baik untuk 

wanita yang ikut mencari nafkah, maupun untuk laki-laki yang ikut membantu 

pekerjaan rumah tangga. 

Laki-laki telah memenuhi segala kebutuhan wanita. Dia menghasilkan 

sesuatu yang bersifat materi. Oleh karena itu, dalam pandangan umum, tanggung 

jawab laki-laki sebagai pencari nafkah dipandang lebih bernilai dan berharga. 

Pandangan ini dianggap turut memberikan andil dalam memposisikan wanita. 

Malahan Buya Hamka memuji bantuan suami dalam pekerjaan istrinya sebagai 

suatu pergaulan yang baik. Dengan demikian, walaupun Buya Hamka melakukan 

pembedaan dan pembagian tanggung jawab antara suami istri, namun perbedaan 

tersebut tidak menghalangi kerja sama dalam menjalankan tugas masing-masing.  

Amina Wadud mengatakan “tugas atau tanggung jawab nafkah dibebankan 

kepada laki-laki karena wanita telah diberi tugas untuk mengandung, melahirkan 

dan menyusui anak suatu tugas eksklusif wanita, di mana hanya wanita yang bisa 
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melakukannya disebabkan alasan biologis yang sudah jelas.” Tugas tersebut amat 

penting untuk mempertahankan eksistensi manusia.Tanggung jawab wanita ini 

membutuhkan kekuatan fisik, stamina dan komitmen pribadi yang 

mendalam.Tanggung jawab ini sangat jelas dan sangat penting karena 

menyangkut kelangsungan atau kelestarian umat manusia.
50

 

Penjelasan Amina Wadud di atas seolah ingin menegaskan bahwa tanggung 

jawab nafkah mutlak di tangan laki-laki, sebagaimana mutlaknya tanggung jawab 

meneruskan keturunan di tangan wanita.Selama mengandung, melahirkan, dan 

menyusui anak hanhkya bisa dilakukan oleh wanita, maka selama itu pula laki-

laki bertanggung jawab atas nafkah.Ikut andilnya wanita dalam hal nafkah tidak 

otomatis dapat membuat kewajiban nafkah berpindah ke tangan wanita.
51

 

Penjelasan ini terlihat juga menegaskan bahwa walaupun tanggung jawab nafkah 

di tangan laki-laki, tidak seharusnya membuat  laki-laki  dianggap  lebih  

bernilai  dan  lebih  berharga  dari wanita. Wanita bertanggung jawab 

sebagai penerus kelestarian manusia di muka bumi dan laki-laki bertanggung 

jawab untuk memenuhi kebutuhan wanita. Dua tanggung jawab ini sama 

pentingnya. 

Oleh karena itu, satu sama lain tidak bisa dianggap superior, paling bernilai 

dan berharga karena tanggung jawabnya masing-masing.
52

 sebagaimana yang 

diungkapkan Buya Hamka “sama sekali tidak menganggap tanggung jawab dari 

masing-masing pihak lebih berharga dari yang lain, lebih bernilai atau lebih berat. 
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Di samping itu Buya Hamka juga mendorong kedua belah pihak bekerja sama 

dalam menjalankan tugas-tugas mereka. Meski wanita memiliki hak dan 

kewajiban yang sama dengan laki-laki, tetapi bukan berarti dapat melakukan 

segala hal terlebih yang di luar kemampuan. 

Sedemikian pentingnya tanggung jawab wanita ini, lalu apa tanggung jawab 

laki-laki sebagai penyeimbang tanggung jawab wanita ini? Laki-laki berkewajiban 

memberi nafkah sehingga dengan demikian wanita dapat menunaikan 

kewajibannya dengan nyaman.Jika laki-laki tidak menunaikan tanggung 

jawabnya, maka hal ini bisa dianggap sebagai suatu penindasan. 

Laki-laki dan wanita memiliki kemampuan yang berbeda-beda, sehingga 

tugas yang dikerjakan pun bisa jadi berbeda. Maka antara wanita dan laki-laki ada 

pembagian tugas, selalu saling mendukung, dan melengkapi. Ath- Thabrani 

meriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa seorang wanita diutus teman- teman 

wanitanya untuk menghadap Rasulullah SAW. Wanita itu mempertanyakan 

masalah jihad. Sebagaimana yang dipahami, jihad hanya berlaku untuk laki-laki 

saja. Padahal kedudukannya dalam agama sangatlah tinggi. Mengenai hal ini, 

Rasulullah menjawab: ”Sampaikan kepada kawan-kawanmu sesama wanita nanti 

setelah ketemu, bahwa taat dan setia kepada suami dan menunaikan hak suami itu 

adalah sama nilainya dengan perjuangan laki-laki, seperti yang kamu tanyakan itu. 

Karena itu, yang terpenting dalam menjalin hubungan antara laki-laki dan 

wanita adalah adanya saling memahami, saling mendukung dan rela berkorban. 

Kata Buya Hamka: ”Yang laki-laki sampai putih rambut di kepala, mencarikan 

keperluan rumah tangga. Yang wanita habis tenaga, memelihara rumah tangga, 
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mendukung suami, mendidik anak-anak. Keduanya sama-sama berkurban. 

Islam memberikan hak kepada kaum wanita. Di antaranya adalah hak 

menentukan calon suami. Sebagaimana laki-laki, wanita juga mempunyai hak 

untuk menolak calon suami bila tidak sesuai dengan keinginannya. Dalam sebuah 

hadis terkenal Rasulullah mengatakan: ”Wanita yang telah janda lebih berhak atas 

dirinya daripada walinya. Dan anak perawan diminta izinnya dari dirinya 

langsung. Tanda persetujuannya ialah diamnya.” (HR. At-Tarmizi, Imam Ahmad, 

dan muslim). 

Masa Rasulullah Saw ada seorang gadis yang mengadukan dirinya kepada 

beliau karena ayahnya menikahkannya dengan sepupunya. Rasulullah berkata 

kepada gadis itu, ”Terserah kepadamu. Kalau kamu tidak suka, akan aku pisahkan 

kalian. Gadis itu menjawab: ”Aku terima apa yang dilakukan ayah terhadapku. 

Cuma sekarang aku datang kepadamu ya Rasulullah, supaya wanita tahu bahwa 

tidaklah mesti terserah ayah saja segala urusan. 

Riwayat di atas menunjukkan bahwa wanita mempunyai kebebasan untuk 

menerima atau menolak laki-laki yang akan menjadi suaminya. Karena itulah, 

kata Buya Hamka, para ulama fiqih mempersilahkan wanita sebelum menikah 

untuk membuat persyaratan bagi calon suami. Dia boleh membuat ”ta’liq 

thalaq”(talak bergantung). Misalnya, dia membuat syarat, kalau saya disakiti, 

tidak diberi nafkah, suami tidak pulang sekian bulan, dan lain sebagainya. Bila 

syarat yang dibuat itu dilanggar oleh suami, maka jatuhlah talak dan dengan 

sendirinya dia terpisah dari laki-laki itu. Bahkan Imam Ahmad bin Hambal 

berpendapat bahwa wanita boleh saja membuat ta’liq bahwa suaminya tidak boleh 
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berpoligami. 

Wanita mempunyai hak melakukan apa yang disebut “khulu‟.” Wanita juga 

berhak mendapatkan dan menentukan pendidikan dan ilmu pengetahuan yang 

disukai. Wanita berhak menuntut ilmu yang setinggi- tingginya. Rasulullah Saw 

bersabda,“Aisyah, istri Rasulullah adalah wanita sangat cerdas yang dalam 

sejarahnya meriwayatkan ribuan hadis dan memberikan penjelasan tentang Islam 

kepada umat. Banyak tokoh-tokoh wanita dalam Islam yang mempunyai andil 

besar dalam membangun kejayaan umat. 

Buya Hamka memahami bahwa Islam memberikan jaminan dan kedudukan 

yang sama antara laki-laki dan wanita. Wanita mendapatkan penghargaan yang 

tinggi setara dengan laki-laki, pada saat wanita dilecehkan dan dihinakan. Laki-

laki dan wanita mempunyai kesamaan tugas dan kewajiban. Bahkan dalam 

beberapa hal, bukan saja laki-laki yang memimpin wanita, wanita juga dapat 

memimpin laki-laki (ba’dhuhum auliya`u ba’dh, sebagian memimpin sebagian 

yang lain).
53

 

Ibunda dan saudara wanita Nabi Musa, Maryam putri `Imran yang 

melahirkan Nabi Isa, dua gadis penggembala putri orang saleh dari Madyan, 

Asiyah yang tetap taat kepada Allah meski menjadi istri Fir`aun, Ratu Balqis yang 

menguasai negeri Saba, dan lain sebagainya. Persoalan-persoalan yang melibatkan 

wanita sebagai kedudukan atau pemeran utamanya.Buya Hamka memberikan 

contoh: “Pada tahun keenam hijriah, Nabi MuhammadSAW dan kaum muslimin 

akan melaksanakan ibadah haji. Ketika tiba di Hudaibiyah, rombongan Nabi 
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Muhammad SAW dicegat oleh kaum musyrik Quraisy. Mereka menyatakan 

keberatan menerima kedatangan Nabi pada waktu itu.”Lalu terjadilah perundingan 

antara kedua belah pihak dan menghasilkan sebuah perjanjian yang dikenal 

dengan perjanjian Hudaibiyah. 

Sebagaimana laki-laki, wanita juga memiliki tugas-tugas menegakkan 

agama, seperti “amar ma’rûf dan nahî munkar” (menyuruh kepada kebaikan dan 

mencegah kemungkaran). Wanita wajib menegakkan kebenaran dan keadilan, 

mengokohkan akhlak yang di tinggi dalam masyarakat.Wanita berkewajiban 

menjaga rumah tangga, masayarakat, dan negara. Seperti laki-laki, wanita wajib 

melaksanakan shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa, dan melaksanakan ibadah 

haji. Karenanya, wanita berhak memiliki hartanya sendiri, mengelola, dan  

mengaturnya.  Islam  tidak  merendahkan  martabat  wanita,  bahkan 

mengangkatnya setinggi-tingginya. Al- Qur‟an mengisahkan banyak wanita yang 

terhormat. 

Nabi SAW menerima perjanjian tersebut walaupun sepintas lalu kelihat 

sebagai sikap mengalah kaum muslim kepada kaum musyrik Quraisy. Akibat 

perjanjian tersebut pelaksanaan ibadah haji diundur sampai tahun depan sehingga 

kaum muslim yang pada waktu itu sedang dalam perjalanan ke Mekkah harus 

kembali ke Madinah.
54

 Untuk itu, Rasulullah SAW memerintahkan mereka 

bertahallul dan menyembelih dan. Para sahabat yang pada dasarnya tidak setuju 

dengan perjanjian tersebut kelihatan enggan melaksanakan perintah tersebut, 

sehingga Rasulullah SAW hampir marah karena perintahnya tidak dipatuhi. Pada 
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saat penting itulah istrinya yang ikut pada waktu itu, Ummu Salamah, menarik 

tangan Rasulullah SAW.ke dalam kemah untuk meredakan kemarahannya. 

Ummu Salamah menyarankan agar Rasulullah memulai sendiri bertahallul 

dan menyembelih dam. Ummu Salamah berkata: Janganlah engkau marah ya 

Rasulullah. Engkau mulai saja sendiri.Segera sekarang juga engkau keluar, 

engkau gunting rambutmu, engkau sembelih binatang dammu kemudian lepaskan 

pakaian ihrammu dengan tidak usah berbicara lagi.” Rasulullah SAW 

Melaksanakan nasihat Ummu Salamah. Para sahabat yang melihat hal itu segera 

mengikuti perbuatan Rasulullah SAW, sehingga semuanya berjalan dengan 

lancar.
55

 

B. Kontribusi Tafsir Al-Azhar dalam Memahami Kedudukan Wanita 

 Adapun kontribusi Tafsir Al-Azhar dalam memahami kedudukan wanita dapat 

dilihat dalam penjelasannya terhadap surah an-Nisa ayat 34 sebagai berikut : 

                       

                         

                       

                     

Artinya: kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang 

lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 

harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 

Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 
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telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan 

nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 

tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka 

janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya 

Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. 

 

Pendapat Buya Hamka tentang diri yang satu itu pada ayat yang pertama 

dari surat an-Nisa‟, disini tidak ada salahnya kalau kita ambil  jalan yang kedua, 

yaitu bahwasannya manusia itu, baik laki-laki ataupun wanita pada dasarnya 

adalah satu. Satu jiwa atau satu kejadian, yang bernama jiwa insan.Yang 

membedakan diantara laki-laki dan wanita hanya sedikit perubahan pada kelamin 

saja. Sebab itu baik laki-laki maupun wanita, pada hakikatnya adalah satu ada asal 

kejadiannya.
56 

Pembahasan Buya Hamka dalam perkawinan telah menyentuh wanita dalam 

poligami, mahar, perkawinan beda agama, selir dan perkawinan mut’ah. 

Termasuk juga dalam pembahasan Buya Hamka tentang wanita dalam aspek 

perkawinan adalah wanita lambat dalam mencari pasangan. 

Buya Hamka membolehkan poligami dilakukan namun dengan menetapkan 

undang-undang untuk kemaslahatan masyarakat, hal ini dikarenakan Buya Hamka 

melihat poligami terjadi lebih banyak karena nafsu dan bukan karena syariat. 

Buya Hamka juga telah menjelaskan apa yang harus dilakukan suami terhadap 

wanita jika terjadi poligami, terutama dari sudut pandang keadilan. 

Wanita diciptakan oleh Allāh SWT sebagai makhluk yang mempunyai 

keistimewaan dan kepentingan yang tersendiri. Menurut sejarah awal kehidupan 
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semua manusia berasal dari keturunan yang sama, yaitu Nabi Adam. Kemudian 

diciptakan wanita pertama, yaitu Hawa sebagai pasangan Nabi Adam. Bermula 

dengan penyatuan kedua-duanya lahirlah generasi manusia dari dahulu hingga 

sekarang.”Wanita dilahirkan dengan keistimewaan dan kelebihan yang tersendiri. 

Selain mempunyai peranan yang amat penting dalam sebuah keluarga, wanita 

juga memainkan peranan penting dalam membangun masyarakat, organisasi dan 

negara. Dewasa ini, banyak wanita yang berjaya dan maju dalam karier masing-

masing setaraf dengan kaum lelaki. Walau bagaimanapun, fenomena yang terlihat 

dewasa ini ialah munculnya masalah dekadensi moral di kalangan wanita bekerja 

terutama yang melibatkan fungsi wanita sebagai istri dan ibu. 

Hamka mengatakan
57

 “dalam Islam diajarkan hidup di dunia ini adalah 

untuk beribadah kepada Allah, buat berterima kasih, dan buat jadi khalifah.Semua 

itu tidak dapat dilaksanakan jika kita tidak dilahirkan ke dunia. Dengan demikian 

manusia haruslah berakhlak baik kepada kedua ibu bapaknya.”/Tugas bapak 

adalah mencari rizki untuk biaya hidup keluarga, dan mencukupi kebutuhan 

anaknya, untuk membeli pakaian, biaya sekolah dan sebagainya. Kadang - kadang 

ayah harus bekerja keras diterik matahari untuk mencukupi kebutuhan tersebut. 

Orang tua juga berkewajiban mendidik anakanaknya untuk memberi bekal hidup 

baik bekal hidup didunia maupun pendidikan agama, moral dan akhlaknya, agar 

masa depannya dapat hidup bahagia. Quraish Shihab juga menyadur dari pendapat 

Muhammad Quthb, seorang pemikir ikhwanul muslimin yang menulis dalam 

bukunya “Ma’rakah al-Taqallid”“bukan berarti wanita boleh bekerja, Islam tidak 
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melarang hanya saja Islam tidak mendorong hal tersebut.Islam membenarkannya 

sebagai darurat dan tidak menjadikannya sebagai dasar, selanjutnya beliau 

mengatakan, “perempuan pada zaman Nabi pun bekerja. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Setelah mencermati ayat-ayat yang telah dibahas sebelumnya terkait wanita 

menurut pandangan Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, maka di sini dapat 

dikatakan bahwa Kalam Allah SWT yang diturunkan dalam surah an-Nisa' 

mencakup ayat-ayat terkait wanita secara komprehensif. 

Buya Hamka dalam membahas urusan wanita, khususnya dari aspek sosial 

wanita, telah menyentuh tiga aspek, yaitu perkawinan, perceraian, dan warisan. 

Setelah diteliti, peneliti menemukan bahwa ketiga aspek tersebut merupakan 

permasalahan sosial utama wanita dalam surat an-Nisa' selain beberapa 

permasalahan wanita yang merupakan permasalahan sampingan yang tidak 

diuraikan panjang lebar oleh Buya Hamka. 

Secara umum peneliti menemukan ada dua belas permasalahan sosial wanita 

yang terdapat dalam surat an-Nisa'. Persoalan tersebut adalah poligami, mahar, 

selir, nikah mut’ah, perceraian, nusyuz, warisan, persoalan wanita pindah acara, 

ilmu agama bagi wanita, terlambat menikah, dan menyusui. Kesimpulannya, 

peneliti telah menyinggung semua permasalahan tersebut pada bab IV peneliti. 

B. SARAN 

Skripsi ini merupakan karya yang mungkin ada beberapa penelitian yang 

bersangkutan namun terfokus kedalam pembahasan pada kitab al-Azhar yang 

dikarang oleh Buya Hamka, dan ada banyak kekurangan terdapat didalamnya. 

Penulis meminta kritik dan saran yang membangun untuk penyempurna dari karya 

tulis ini.    
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